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Abstract 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Setiap perusahaan yang terdaftar di BEI wajib menyampaikan laporan keuangan yang telah 

disusun sesuai dengan standar akuntansi keuangan dan telah diaudit oleh akuntan publik 

yang terdaftar di BAPEPAM. Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29 

/POJK.04/2016 pada bab II pasal 7 Tentang Laporan tahunan Emiten atau Perusahaan Publik, 

Emiten atau Perusahaan Publik wajib menyampaikan Laporan Tahunan kepada Otoritas 

Jasa Keuangan paling lambat pada akhir bulan keempat setelah tahun buku berakhir. Dalam 

hal Laporan Tahunan telah tersedia bagi pemegang saham sebelum jangka waktu 

penyampaian Laporan Tahunan berakhir sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Laporan 

Tahunan wajib disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan pada tanggal yang sama dengan 

tersedianya Laporan Tahunan bagi pemegang saham. 

Sebelum diberikan kepada publik laporan keuangan harus di audit terlebih dahulu oleh 

auditor. Tujuan audit adalah untuk memberikan opini tentang kewajaran laporan keuangan 

artinya bahwa laporan keuangan yang disajikan perlu diverifikasi apakah telah sesuai dengan 

standar pelaporan yang berterima umum. Auditor terkadang membutuhkan waktu yang cukup 

lama dalam melakukan audit atas laporan keuangan sehingga menimbulkan keterlambatan 
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dalam penyampaian ke publik atau bisa disebut audit delay. Opini atau pendapat auditor 

merupakan kesimpulan auditor berdasarkan hasil audit. Auditor menyatakan pendapatnya 

berpijak pada audit  yang dilaksanakan berdasarkan standar auditing dan temuan- temuannya. 

Ada lima tipe pendapat laporan audit yang diterbitkan oleh auditor (Mulyadi, 2002:22) dalam 

Apriliane(2015), Pendapat wajar tanpa pengecualian (Unqualified opinion), Pendapat wajar 

tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan (Unqualified Opinion report with Explanotory 

Language), Pendapat wajar dengan  pengecualian  (Qualified  Opinion),  Pendapat  tidak  wajar  

(Adverse Opinion), Pernyataan tidak memberikan pendapat (Disclaimer of Opinion), pendapat 

Pilihan antara segera mengumumkan laporan keuangan atau menunda adalah merupakan 

pertimbangan cost-benefit. Jika pemenuhan standar telah dipenuhi oleh auditor maka hal 

tersebut berpengaruh pada ketepatan waktu laporan audit dan kualitas dari hasil audit. 

Ketepatan waktu laporan audit juga mempengaruhi nilai dari laporan keuangan tersebut. Salah 

satu penyebab terhambatnya perusahaan dalam meyampaikan laporan keuangan kepada 

masyarakat dan kepada BAPEPAM adalah ketepatan waktu auditor dalam menyelesaikan 

auditnya. 

Menurut Ahmad dan Kamarudin (2003:7) dalam Apriliane (2015), audit delay adalah jumlah 

hari antara tanggal laporan keuangan audit dan tanggal laporan audit. Audit delay adalah 

keterlambatan waktu laporan keuangan audit yang disampaikan oleh auditor kepada 

perusahaan dapat mempengaruhi kualitas informasi dari laporan tersebut karena panjangnya 

waktu tunda audit menunjukkan bahwa informasi yang diberikan tidak out of date dan informasi 

yang lama menunjukkan bahwa kualitas dari laporan keuangan audit tersebut buruk. 

Kerelevansian suatu laporan keuangan audit dapat diperoleh apabila laporan keuangan audit 

tersebut dapat diselesaikan secara tepat waktu pada saat dibutuhkan. Audit delay yang 

melewati batas waktu ketentuan BAPEPAM tentu berakibat pada keterlambatan publikasi 

laporan    keuangan.    Keterlambatan    publikasi    laporan    keuangan    bisa mengindikasikan 

adanya masalah dalam laporan keuangan emiten sehingga memerlukan waktu yang lebih 

lama dalam penyelesaian audit. 
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LANDASAN TEORI 

 

Nilai perusahaan (company value) adalah sebuah nilai yang dapat digunakan untuk mengukur 

seberapa besar “tingkat kepentingan” sebuah perusahaan dilihat dari sudut pandang 

beberapa pihak seperti para investor yang mengaitkan nilai sebuah perusahaan dari harga 

sahamnya. Memaksimalkan nilai perusahaan sama dengan memaksimalkan harga saham dan 

mengindikasikan kemakmuran pemegang saham yang tinggi Atmaja (2002) dalam Gultom, 

Agustina, Wijaya, (2013). 

Tujuan audit atas laporan keuangan adalah untuk memberikan keyakinan yang memadai 

apakah laporan keuangan telah menyajikan informasi yang andal dalam semua hal material, 

posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas, dan arus kas sesuai dengan Prinsip 

Akuntansi Berterima Umum (PABU). Menurut Boynton, Johson, dan Kell (2006) dalam 

Prasongko putra  (2013),   tujuan  utama  audit  laporan  keuangan adalah  untuk  menambah  

keandalan  atas  laporan  keuangan  yang  telah dibuat oleh manajemen. 

Lestari (2010:19) dalam Apriliane (2015), menyebutkan audit delay sebagai rentang waktu 

penyelesaian laporan audit laporan keuangan tahunan, diukur berdasarkan lamanya hari yang 

dibutuhkan untuk memperoleh laporan keuangan auditor independen atas audit laporan 

keuangan perusahaan sejak tanggal tutup buku perusahaan, yaitu per 31 Desember sampai 

tanggal yang tertera pada laporan auditor independen. 

 

 

METODA PENELITIAN 

A. Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan proses transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi 

sehingga mudah dipahami dan diinterpretasikan. Tabulasi menyajikan ringkasan, 

pengaturan, atau penyusunan data dalam bentuk table numeric dan grafik. 

Analisis statistik Deskriptif menunjukkan suatu gambaran mengenai nilai minimum, 

maksimum, rata-rata (mean), dan deviasi standar (standar deviation) dari masing-masing 

variabel penelitian. nilai minimum adalah nilai terkecil dari suatu rangkaian pengamatan, 

nilai maksimum adalah nilai terbesar dalam suatu data, mean adalah hasil rata-rata yaitu 

jumlah banyaknya seluruh data dibagi dengan banyaknya data dan deviasi standar adalah 

akar dari jumlah kuadrat yang terdiri dari selisih nilai data dengan rata- rata dibagi dengan 

banyaknya data.  
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B. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, 

variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal atau tidak (Imam Ghozali, 

2005:147). Dalam penelitian ini uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk mendeteksi 

residual distribusi normal atau tidak yaitu dengan teknik analisis kolmogrov smirnov dan 

perhitungannya menggunakan program SPSS 16 for windows. 

 

2. Uji Linearitas 

Menurut Wiyono (2011: 155), Uji linearitas bertujuan untuk megetahui apakah variabel-

variabel penelitian yang digunakan mempunyai hubungan yang linear ataukah tidak secara 

signifikan. 

Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis dan korelasi atau regresi 

linear. Pengujian dibantu program SPSS dengan menggunakan Test For Linearity dengan 

taraf signifikan 0,05. Dua variabel penelitian dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila 

signifikan kurang dari 0,05.  

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

varians dari residual satu kepengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedasitas 

dan jika berbeda disebut heteroskedasitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisiitas atau yang tidak terjadi heteroskedasitas (Ghozali, 2006:139) dalam 

Apriliane (2015). Salah satu cara untuk mendeteksi heteroskedastisitas adalah dengan 

menggunakan uji Park dan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) 

yaitu ZPRED dan nilai residualnya SRESID. 

Uji heterokedastisitas dapat dilakukan pengujian dengan menggunakan metode grafik, 

maka hanya perlu melihat adanya tidaknya pola tertentu yang terdapat pada scatterplot, dasar 

pengambilan kesimpulan adalah sebagai berikut (Santoso, 2006) dalam Paulus (2012): 

1) Jika pola tertentu seperti titik (point-point) yang ada membentuk suatu pola  tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka telah terjadi 

heteroskedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 
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pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

 

4. Uji Autokorelasi 

Menurut (Wiyono, 2011), Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara 

residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Metode 

pengujian yang sering digunakan adalah Uji Durbin-Watson ( uji DW) dengan ketentuan 

berikut ini: 

1) Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka hipotesis nol ditolak, yang 

berarti terdapat autokorelasi. 

2) Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima, yang berarti tidak 

ada autokorelasi. 

3) Jika d terletak antara dL dan dU atau antara (4-dU) dan (4-dL), maka tidak menghasilakn 

kesimpulan yang pasti. 

 

C. Uji Regresi Liniear Sederhana 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model analisis 

regresi liniear sederhana (Simple regression analysis), model ini diuji melalui uji koefisien 

determinasi (R2) dan uji statistik t. untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel 

independen terhadap variabel dependen.  

Menurut Sugiono (2006:243), Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional 

ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen. Persamaan regresi 

sederhana adalah: 

 Keterangan: 

 

 

Y = Audit Delay 

a = harga Y bila X = 0 (harga konstan) 

b = angka arah atau koefisian regresi, yang menunjukkan angka peningkatan ataupun 

penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen. Bila b (+) 

maka naik, bila (-) maka terjadi penurunan. 

X = subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 
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1. Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai koefisien determinasi adalah 

antara nol (0) dan satu (1). Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel- variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat  terbatas.  Nilai  yang  

mendekati  satu  (1)  berarti  variabel-variabel independen memberikan hampir seluruh 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2009). 

 

2. Uji Statistik t 

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing- masing suatu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen dan 

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen yang diuji pada tingkat signifikansi 0.05 (Ghozali, 

2009). 

a. Jika nilai probabilitas lebih besar dari 0.05, maka H0 diterima atau Ha ditolak. Ini 

berarti bahwa variabel independen tidak mempunyai pengaruh individual terhadap 

variabel dependen. 

b. Jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0.05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Ini 

berarti bahwa variabel independen mempunyai pengaruh secara individual terhadap 

variabel dependen. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

1. Deskriptif statistik 

Analisis Statistik deskriptif bertujuan memberikan gambaran tentang suatu data, seperti 

jumlah sampel (N), nilai rata-rata (mean), nilai maksimal, nilai minimal dan standar deviasi 

(std. deviation) untuk masing-masing variabel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji statistik deskriptif pada tabel di atas untuk variabel nilai perusahaan menunjukkan 

bahwa nilai minimum sebesar 0,96 dan nilai maximum sebesar 98,94. Dari data tersebut 

diperoleh mean sebesar  21,3481  dengan standar deviasi sebesar 19,58793. 

Hasil uji statistik deskriptif pada di atas menunjukkan bahwa minimum audit delay adalah 

40 hari yaitu laporan audit independen Champion Pasifik Indonesia Tbk d.h Kageo Igar Jaya 

Tbk ( IGAR) pada tahun 2014 dan maximum audit delay adalah 167 hari yaitu laporan audit 

independen Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk (TKIM) pada tahun 2013. Dengan rata-rata audit 

delay sebesar 77,6720  dan standar deviasi sebesar 17,37332. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan dengan menggunakan analisis regresi terhadap  variabel  

independen  dan  variabel  dependen.  Variabel independen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah nilai perusahaan sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah audit delay. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk menghindari terjadinya bias, data yang digunakan 

sebaiknya berdistribusi normal. Uji normalitas juga melihat apakah model regresi yang 

digunakan sudah baik. Menurut Ghozali (2013: 154), Uji Normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 
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distribusi normal. Untuk mendeteksi residual distribusi normal atau tidak yaitu dengan teknik 

analisis kolmogrov smirnov dan perhitungannya menggunakan program SPSS 16 for 

windows. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai kolmogrov smirnov 

sebesar 0,778 dan probabilitas (sig) 0,581. Dengan demikian nilai probabilitas lebih 

besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data- data penelitian yang digunakan 

dalam analsis regresi telah berdistribusi normal. 

 

b. Uji Linearitas 

Menurut Wiyono (2011: 155), Uji linearitas bertujuan untuk megetahui apakah variabel-

variabel penelitian yang digunakan mempunyai hubungan yang linear ataukah tidak secara 

signifikan. Untuk memastikan ada atau tidaknya hubungan yang liniear dapat diketahui 

melalu uji linearitas tabel Anova dengan mencari nilai Deviation From Linearity dari uji F 

linier dan nilai signifikan pada Linearity. Jika angka dari Deviation From Linearity lebih 

besar dari 0,05 berarti hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen 

adalah liniear. Dua variabel penelitian juga dikatakan mempunyai hubungan yang liniear bila 

nilai signifikan pada Linearity kurang 0,05. 
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Berdasarkan hasil uji liniearitas pada tabel di atas menunjukkan bahwa variabel 

independen memiliki hubungan yang liniear, karena F hitung dan signifikansi pada 

Deviation From Linearity memiliki Probabilitas >0,05 yaitu 0,027 dan signifikansi pada 

Linearity memiliki probabilitas <0,05 yaitu 0,148. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

varians dari residual satu kepengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas 

dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas atau yang tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2006:139) dalam 

Apriliane (2015). Salah satu cara untuk mendeteksi heteroskedastisitas adalah dengan 

menggunakan uji Park dan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat 

(dependen) yaitu ZPRED dan nilai residualnya SRESID 

Jika terdapat pola tertentu yang teratur (bergelombang melebar kemudian 

menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya jika terdapat pola yang jelas 

serta titik- titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada gambar di atas dapat dilihat 

bahwa grafik scatterplot menunjukkan data tersebar di atas dan di bawah angka 0 

(nol) pada sumbu Y dan tidak terdapat pola yang jelas pada penyebaran data 

tersebut. Hal ini dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi  

heteroskedastisitas pada model regresi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cara kedua untuk menguji heteroskedastisitas yaitu dengan mengunakan uji park. 

Uji park adalah meregresikan nilai residual (Lnui2) dengan variabel independen.  

Adapun kriteria pengujian sebagai berikut: 
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H0 : Tidak ada gejala heteroskedastisitas  

Ha : Ada gejala heteroskedastisitas 

H0 diterima jika nilai t hitung < t tabel H0 

ditolak jika nilai t hitung > t tabel 

 

Hasil dari tabel di atas menunjukkan hasil bahwa nilai t hitung sebesar 1,415. 

Sedangkan t tabel dengan df = n-1 atau  186-1 = 185, adalah sebesar 1,65313. Karena 

nilai t hitung < t tabel, maka H0 diterima, yang artinya tidak ada gejala heteroskedastisitas. 

 

d. Uji Autokorelasi 

Menurut Wiyono (2011), Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara 

residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Metode 

pengujian yang sering digunakan adalah Uji Durbin-Watson ( uji DW). Jika uji DW lebih 

besar dari batas atas (du) dan kurang dari (1-du), maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat autokorelasi. Berikut hasil dari uji Durbin-Watson (DW): 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel di atas menunjukkan nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 1,305. nilai Durbin-

Watson (DW) ini lebih kecil dari du (1,7708) dan lebih dari 4-du (2,2292) dapat disimpulkan 

bahwa terjadi autokorelasi. 

 

3. Uji Regresi Liniear Sederhana 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model analisis 

regresi linier sederhana (Simple regression analysis), model ini diuji melalui uji koefisien 

determinasi (R2) dan uji statistik t. untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel 

independen terhadap variabel dependen. 
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a. Uji koefisien determinasi (R2) 

Hasil  uji   koefisien   determinasi   digunakan   untuk   mengetahui seberapa    besar    

kemampuan    variabel    dependen    dapat    dijelaskan oleh variabel independen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji koefisien determinasi pada tabel di atas menunjukkan nilai adjusted R square 

(adjusted R2) sebesar -0.003 atau -0,3% Nilai ini menunjukkan bahwa variabel nilai 

perusahaan dapat dijelaskan sebesar -0,3%. Yang menunjukkan bahwa nilai perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap audit delay. Karena nilai adjusted R square (adjusted R2) 

sebesar -0,3% atau bernilai negatif, maka nilai untuk variabel nilai perusahan sama 

dengan dianggap 0 (nol) oleh karena itu variabel nilai perusahaan sama sekali tidak 

mampu menjelaskan varians dari variabel terikatnya. 

 

b.   Uji Statistik t 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel 

independen secara individual terhadap variabel dependen yang diuji pada tingkat 

signifikansi 0,05. Jika nilai probabilitas t lebih besar dari 0,05, maka H0 diterima dan 

menolak Ha. Sedangkan jika nilai probabilitas t lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima dan 

menolak H0. 
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Variabel nilai perusahaan memiliki nilai tingkat signifikan 0,476 lebih besar dari 

tarif signifikan 0,05 (5%). Hal ini menunjukkan bahwa nilai perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap audit delay. Dengan demikian, hipotesis Ha yang 

menyatakan bahwa Nilai perusahaan berpengaruh terhadap audit delay pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2013- 2015 ditolak. 

 

 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil proses analisis data uji t menunjukkan bahwa nilai perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2013-2015. Hal ini dibuktikan dengan nilai tingkat signifikan 0,476 lebih 

besar dari tarif signifikan 0,05 (5%). Hipotesis Ha yang menyatakan bahwa Nilai perusahaan 

berpengaruh terhadap audit delay ditolak. Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa 

nilai perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2013-2015. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka beberapa saran yang dapat diajukan sebagai 

berikut: 
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Para peneliti dan penelitian selanjutnya yang serupa dapat mengkonfirmasikan hasil 

penelitian ini dengan menggunakan  lebih banyak variasi variabel yang dapat digunakan 

untuk menguji audit delay seperti mengunakan pengaruh ukuran perusahaan, ada atau 

tidaknya pergantian auditor, internal audit, komite audit dan lainnya yang dapat 

digunakan untuk menguji audit delay.  

b. Perluasan lingkup perusahaan yang dijadikan sampel, misalnya dengan menambah 

kriteria perusahaan yang dijadikan sampel. 
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